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ABSTRAK

Krisis energi global mendorong kebutuhan akan energi alternatif yang ramah lingkungan, salah
satunya adalah briket biomassa dari tempurung kelapa, sekam padi, dan serbuk gergaji. Penelitian
ini merancang dan menguji alat pencetak briket biomassa berbasis motor listrik dengan variasi
putaran untuk menghasilkan briket berbentuk silinder dan kubus berlubang tengah. Desain alat
dibuat menggunakan SolidWorks, disertai simulasi tegangan, perpindahan, dan regangan, serta
pengujian di Laboratorium Teknik Mesin, Universitas Nusa Cendana, Kupang, NTT. Hasil
menunjukkan tegangan maksimum 5,006 x 10* MPa dan perpindahan maksimum 2,165 x 10™* mm,
membuktikan alat cukup kuat. Putaran 17,3 rpm menghasilkan 19 briket utuh, menunjukkan
efisiensi terbaik dibandingkan variasi lain. Alat ini efektif untuk mendukung produksi energi
alternatif yang berkelanjutan.

Kata kunci: energi alternatif; briket biomassa; pencetak briket; variasi putaran; motor listrik; desain
mekanik

ABSTRACT

The global energy crisis is driving the need for environmentally friendly alternative energy,
one of which is biomass briquettes from coconut shells, rice husks and sawdust. This research
designs and tests a biomass briquette printer based on an electric motor with variations in rotation
to produce cylindrical and cube-shaped briquettes with a center hole. The tool design was created
using SolidWorks, accompanied by stress, displacement and strain simulations, as well as testing at
the Mechanical Engineering Laboratory, Nusa Cendana University, Kupang, NTT. The results show
a maximum stresses of 5.006 x 10¢ MPa and a maximum displacement of 2.165 x 10~ mm, proving
the tool is quite strong. 17.3 rpm rotation produces 19 complete briquettes, showing the best
efficiency compared to other variations. This tool is effective for supporting sustainable alternative
energy production.

Keywords: alternative energy; biomass briquettes; briquette printer; rotation variations; electric
motor; mechanical design

1. PENDAHULUAN

Energi memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Pada dasarnya, segala
sesuatu yang tersedia dialam dan mengandung energi disebut juga dengan sumber energi. Beberapa
tahun terakhir ini energi merupakan persoalan yang krusial di dunia. Peningkatan permintaan energi
yang disebabkan oleh pertumbuhan populasi penduduk dan menipisnya sumber cadangan minyak di
dunia serta permasalahan emisi dari bahan bakar fosil memberikan tekanan kepada setiap negara
untuk segera memproduksi dan menggunakan energi terbaharukan.(Firdaus dkk, 2019)dangan
minyak yang dimiliki Indonesia hanya tersisa sekitar 3,3 miliar barel. Apabila terus menerus
dikonsumsi tanpa ditemukannya cadangan minyak baru, diperkirakan cadangan minyak akan habis
dalam dua dekade mendatang.

Ada beberapa sumber energi panas dalam kehidupan sehari-hari, yakni matahari, minyak
bumi, dan batu bara. Batu bara merupakan salah satu sumber energi yang penting bagi dunia. Batu
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bara dapat digunakan sebagai bahan bakar utama bagi produksi baja, semen, pusat pengolahan
alumina, pabrik kertas, industri kimia, serta farmasi. Dengan pemanfaatan yang cukup luas, maka
menyebabkan persediaan menurun. Untuk itu, diperlukan sumber bahan bakar alternatif agar
menghemat persediaan cadangan energi yang semakin menipis. Salah satu energi alternatif yang
sangat mudah untuk didapatkan dari memanfaatkan sumber daya hayati adalah briket. Bahan
pembuatan briket sendiri banyak dapat ditemui di lingkungan sekitar tempat Kkita tinggal.
Tempurung kelapa, sekam padi, serbuk bekas gergaji kayu dan tepung kanji merupakan bahan
utama pembuatan briket.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Briket merupakan salah satu energi alternatif yang sangat bermanfaat untuk mengurangi
penggunaan bahan bakar fosil yang semakin menipis. Selain cara pembuatan yang sangat mudah,
bahan bahan pembuatannya juga banyak terdapat di lingkungan sekitar rumah seperti serbuk bekas
gergaji kayu, sekam padi, tempurung kelapa, dan tepung kaniji.

Gambar 1. Briket

2.1 Daya Motor
Pd=P Fc

Keterangan :

Pd = daya rencana (kW)

[Ic = Faktor koreksi

P = daya yang dibutuhan (kW)

Tabel 1. Faktor-faktor koreksi daya yang akan ditransmisikan

Daya vang akan ditransmisikan Fc
Daya rata-rata yang diperlukan 1,6-2,0
Daya normal 1,0-1,5
Daya Minimum yang 0.4-0,5
diperlukan
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2.2 Prinsip Kerja Motor Listrik
F=BxIxL

Keterangan:

Fiorentz = Gaya Lorenz

B = kuat arus medan magnet (Tesla).

I = kuat arus yang mengalir pada kawat (ampere).
L = panjang kawat (m).

2.3 Gear Box
nl
Gr
Dimana :n1 = Putaran motor (rpm)

3. METODE PENELITIAN

Alat dan bahan yang digunakan pada rancang bangun alat ini : Alat yang digunakan untuk
pengerak mesin pencetak briket, yaitu: Travo las, Gurinda. Bor listrik, Meter. Adapun bahan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu: Besi holo dan besi siku 3x, Plat besi (1 lembar dangan tebal 2
mm), Besi pipa 3 inch, Elektroda las, Mata Gurinda (potong dan amplas)

Gambar 2. Desain alat

3.1 Dimensi Alat

1. Panjangrangka: 95 cm
2. Lebar rangka: 42 cm

3. Tinggi rangka: 60 cm

4. Lebar corong: 8 cm

5. Tinggi corong : 15 cm
6. Diameter poros: 4 cm

3.2 Tahapan Penelitian
Tahapan Persiapan Pembuatan Alat

1. Desain gambar dengan aplikasi solid works
2. Menyiapkan alat dan bahan untuk proses pembuatan alat
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3. Menyiapkan peralatan pendukung
4. Proses pembuatan/ pengelasan rangka
5. Proses perakitan komponen

Tahapan Pengujian Alat

1. Pengecekan semua komponen
2. Memasukan adonan briket kedalam corong pecetak
3. Memastikan ukuran briket agar sesuai

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Perancangan

Keterangan Gambar :

1 : Rangka 5: Gear & Rantai 9 :Piston Pencetak
2 Motor Listrik 6 : Poros 10 : Rumah Cetakan
3 - Sabuk & Pulley 7 Bearing Duduk 11: Corong Masuk
4 : Gear Box § - Transmisi Poros 12 : Pemotong

4.2 Hasil Simulasi

Simulasi dilakukan dengan menggunakan aplikasi solid works 2019 pada bagian rangka
dengan melihat reaksi rangka jika diberikan gaya sebesar 50 N.
1. Simulasi Stress (Tegangan)
= Material = Alloy Steel
=  Maksimum Stress = 5,006 x 10* Mpa
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Gambar 3. Simulasi Stress

Hasil simulasi yang pertama adalah Stress dengan menggunakan material steel dan diberikan
beban menyeluruh sebesar 50 N didapatkan hasil Stressdengan nilai maksimal 5,006 x 10* Mpa.

Angka stress ini menunjukan bahwa rangka pencetak briket ini mampu menahan beban sebesar
50N.

2. Simulasi Displacement (Perpindahan)
e Material = Alloy Steel
e Maksimum Displacement = 2,165 x 10™* mm

Model nameRangta - v- &
Sty -Detaui- - w-e &

URES pren)
2165004
154604

L 1E0404
162304

. 14004

_ 1263604

B 10t
L A%e05
1215008

L 54105

16805
1504605
100030

Gambar 4. Simulasi Displacement

Displacement merupakan perubahan bentuk pada benda yang dikenai gaya. Ketika suatu
material diuji tarik dengan besar beban tertentu, maka akan mengalami pertambahan panjang.
Besarnya nilai displacement atau defleksi dihasilkan sesuai dengan kebutuhan, apakah
menginginkan struktur yang tegar atau melendut sesuai dengan kebutuhan. Berdasarkan hasil
simulasi pada rangka pencetak briket menggunakan material steel dengan beban 50 N didapatkan

hasil displacement maksimal yang terjadi pada rangka pencetak briket tersebut adalah 2,165 x 10~*
mm.
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3. Simulasi Strain (Regangan)
e Material = Alloy Steel
e Maksimum Strain = 1,422 x 1077

g & v- 2
default) - . &=

1aed?

' 130407
L 110807

. 10800

. 34570
8317600

| T18el

. S9%e-08
ATRe8

3.555e.00

2415000
1.2%0e.00
5933010

Gambar 5. Simulasi Strain

Dari gambar hasil simulasi di atas dengan menggunakan material besi Steel diberikan beban
sebesar 50 N diperkirakan strain maksimal yang terjadi pada rangka cetak briket tersebut adalah
1,422 x 1077,

4.3 Hasil Perhitungan
Perhitungan Motor Penggerak

Daya rencana adalah hasil konversi anatara daya nominal output dari motor penggerak dengan
faktor kondisi, karena daya yang besar diperlukan pada saat start atau mungkin beban yang besar
yang terus bekerja setelah start. Dengan demikian diperlukan faktor kondisi pada daya rata-rata.

Dari hasil pengamatan dilapangan diperoleh data dengan daya penggerak 1,5 HP putaran 1400
rpm. Untuk menghitung kecepatan mesin dapat dilihat penjelasan sebagai berikut :

A. Torsi

Untuk menghitung daya motor terlebih dahulu hitung torsinya (T). Adapun rumus untuk
menghitung beban Torsi pada batang penghubung yaitu:
Rumus :

T=V.b

Dimana :

T=Torsi (N/m)

b = Jarak pembebanan pencetak (m)

V = Volume dalam pencetak silinder dan kubus (cm®)
Maka

= (5895+ 750) cm® x 30 cm
T= 40.185 N/ cn¥®
T'=40185N/m
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Beban torsi yang didapatkan adalah  4,0185 N/m
B. Daya Motor
Untuk mengetahui daya yang dibutuhkan oleh motor listrik maka diketahui rumus sebagai
berikut:

T.N

" 5252

Dimana:

P = Daya dalam satuan HP ( Horse Power)
T =Torsi (Nm)

N = Putaran Motor (Rpm)

Maka

_4,0185 x 1400

5252
=107 HP

Dari perhitungan diatas maka besarnya daya yang di perlukan, motor listrik sebesar 1,07
HP. Dikarenakan daya yang dibutuhkan sebesar 1,07 hp maka, motor yang digunakan dalam
perecanaan ini sebesar 1,5 HP

Perhitungan Putaran Output Gearbox

Gearbox yang digunakan adalah geaarbox dengan jenis WPA tipe 50, rasio reduksi 1:50 dan
berfungsi untuk mengubah torsi atau kecepatan motor melalaui penambahan mekanik gear untuk
menambah torsi dan mengurangi kecepatan. Gear box membatu dalam penggunaan energi yang
lebih efisien yang dihasikan oleh motor listrik agar dapat dimanfaatkan secara optimal.

1. Diameter puli yang digerakan motor 74 mm
2. Diemeter puli pada poros gearbox80 mm, 100 mm, dan 120 mm
a) Putaran pada motor (puli 80 mm) dan reduksi gearbox

nl Dp
n2  dp
nl =1400 rpm
Dp =80 mm
dp =74 mm
1400 80
n2 74

80n2 = 103600

n2= 1295 rpm dibagi resio dari gearbox 5—10n2 = 5—10 x 1.295 = 25,9 Rpm
b) Putaran pada motor dan reduksi gearbox

nl =1400 rpm
Dp =100 mm
dp =74 mm
1400 100
n2 74

100n2 = 103.600
n2= 1036 rpm dibagi resio dari gearbox%

n2 == x 1036 = 20,7 Rpm
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¢) Putaran pada motor dan reduksi gearbox

nl = 1400 rpm
Dp =120 mm
dp =74 mm
1400 120
n2 74

120n2 = 103.600 dibagi resio dari gearbox%
n2=863,3 rpm
n2==x8633 =172 Rpm

Perhitungan Sabuk dan Puli

Pulley yang dipilih pada perancangan ini adalah pulley dengan diameter 7,4 cm pada poros
output motor listrik, pada input gearbox menggunakan 3 variasi pulley dengan diameter 8 cm, 10
cm, 12 cm sedangkan pada poros output gearbox menggunakan rantai. Pulley yang dipakai yaitu
pulley baja tuang almanium, karena selain ringan dan tahan korosi, kekuatannya dapat menengani
beban yang signifikan

a) Panjang sabuk
b) Jarak Sumbu Poros
¢) Kecepatan Linear Sabuk
Untuk memilih tipe sabuk yang akan digunakan dapat menggunakan acuan data :
Daya motor (P) : 1,5 HP
Putaran mesin (N1) : 1400 rpm
Diameter Pulley penggerak (dp) : 74 mm
Diameter pulley digerakan (Dp) : 80 mm
Maka akan dipilih sabuk tipe A sesuai tabel pemilihan sabuk
e Untuk menghitung panjang sabuk dan jarak antara poros transmisi dapat digunakan rumus

L=2(dy+ D)+ (Dp + dp)?

Crencana = 630 mm
3,14 1

L=2(630 +T(74 + 80) +4(630)
L=1511 mm

(80 + 74)

e Menghitung jarak antara sabuk dan sumbu poros

b+ |b2-8(Dy—dy)*
= b?-8(Dp—dp)

8

C= 2538 +/25382-8(80+74)?
- 8

C=630mm

Dimana :
B = 2L-3,14(d,+D,)
= 2 x1511- 3,14(74+80)
= 2538
e Untuk menentukan kecepatan linear
_ mdpnl
" 60x1000

119



LONTAR Jurnal Teknik Mesin Undana, Vol. 13, No. 01, April 2026

_3,14X74x1400

L, 60x1000
V=>542m/s

Perhitungan Gear dan Rantai

Gear dan rantai adalah dua mekanisme yang digunakan untuk mentransfer daya atau gerakan
dari satu komponen mesin atau perangkat kekomponen lainnya dan tujuan penggunaan pada alat ini
adalah untuk mengurangi kecepatan putaran dengan diameter gear yang digunakan 6,5 cm (gear
kecil), 15 cm (gear besar) dan panjang rantai 47 cm. Rantai timing yang digunakan berguna untuk
transmisi yang lebih efisen karena memiliki bahan baja karbon sebagai bahan dasar sehiingga
memiiki daya tahan yang tinggi terhadap kehausan dan tegangan.

Kecepatan rantai

_dmn

T 60
dmr.n

" 60x1000
_ 150.7.25.9

" 60 x1000
_12.205,09

6000
V = 2,03 m/s (Untuk Kecepatan hasil reduksi gearbox 25,9 Rpm)

_ dmn

" 60x1000
_150.7.20.7

" 60x1000
_9.754,64

V=
6000

V = 1,63 m/s (Untuk Kecepatan hasil reduksi gearbox 20,7 Rpm)

_ dmn

" 60x 1000
_150.m.17,3

" 60x1000
815243

6000
V = 1,36 m/s (Untuk Kecepatan hasil reduksi gearbox 17,3 Rpm)

Perhitungan Poros

Gaya tangensial pada sproket penggerak atau pada sproket digerakan bernilai sama. Gaya
tangensial pada sproket penggerak tergantung pada torsi dan diameter sproket penggerak, sedangkan
gaya tangensial pada sproket digerakan di pengaruhi oleh diameter sproket digerakan. Maka dapat
diketahui rumus berikut:

172'==;;75
Dimana
Ft = Gaya Tangensial (N)
T =Torsi (Nm)
D = Diameter Sproket (mm)
Maka

_4,0185
~ 150/2
Ft=5358N
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Gaya tangensial pada sproket adalah sebesar 53,58 N. Kemudian dilanjutkan dengan
menghitung reaksi tumpuan pada bantalan bearing dengan menerapkan persamaan kesetimbangan
momen B maka reaksi tumpuan pada bantalan A dengan persamaan sebagai berikut:

IMB = 0;
Ft (20) + Ray (320) = 0

Ft (20 53,58 (20
Ray = -FLE0) _535820)
320 320

Ray=-3349N

Menurut perhitungan diatas, arah Ray yang seharusnya adalah ke bawah (nilai minus pada
perhitungan diatas berarti arah gaya yang didapatkan adalah ke bawah).

2Fy =0;
Ft+ Rby -Ray =0
Rby = Ray - Ft = 3,349 - 53,58
Rby = -50231N

Maka persamaan kesetimbangan gaya dalam arah vertikal maka reaksi tumpuan pada
bantalan B adalah 50,231 N kearah bawah

Dari perhitungan di atas dapat dilihat bahwa momen lentur terbesar ada pada titik B
dimana terdapat bantalan, artinya di titik itulah letak titik kritik poros. Dengan poros yang dipakai
dari pipa baja St 37 (kekuatan mulur Sy = 340 Mpa) dengan faktor keamanan 3 maka diameter
Dimana

poros titik kristis dapa dihitung berikut:
_32. FS 2 Ty,
d3 = p—— /(ML) + (2)

ML = Momen Lentur terbesar

T = Momen puntir terbesar
Sy = Material poros yang diwakilkan oleh kekuatan mulur
FS = Faktor Keamanan

Maka

32. (3) 4,0185
d3 = - 340\/( 1071)% + (T)z
d3 = (0,0899) (20.120)
d3=18088
d =12814

Dari perhitungan di atas, diameter minimum poros yang disarankan adalah sebesar 12,814
mm. Bila kita memilih lebih besar dari angka itu maka semakin meningkatkan faktor keamanannya.
Artinya dalam menentukan diameter poros yang dibutuhkan harus menyesuaikan dari bantalan yang
tersedia pada pasaran, dan juga harus menyesuaikan dari kemampuan beban yang mampu
ditahannya.

4.4 Pembahasan
Proses Perancangan dan Pengujian Alat

Tahapan perangan alat ini dimulai dari memahami kebutuhan briket sebagai cadangan energi
terbaharukan yang sangat penting. Pada umumnya briket masih berbentuk solid, dan menyebabkan
proses pembakaran menjadi kurang maksimal. Maka mucul inovasi untuk menciptakan alat
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pencetak briket yang berlubang tengah, untuk memaksimalkan proses pembakaran yang
dikarenakan terjadinya proses pertukaran oksigen yang keluar masuk melalui lubang pada briket.

Setelah menganalisis kebutuhan, proses selanjutnya adalah melakukan desain alat
menggunakan aplikasi solid works untuk mengetahui bentuk, ukuran, dan demensi alat yang akan
diaplikasikan. Adapun proses perancangan melalui aplikasi, untk mengetahui kekuatan rangka
sehingga diperlukan proses simulasi. Simulasi yang dibuat pada perancanagan ini menggunakan
beban 50 N untuk mengetahui seberapa besar kekuatan rangka jika diberikan beban tersebut. Dan
dari hasil simulasi pada halaman 25, 26,dan 27, dapat diketahui bahwa rangka tersebut mampu
menahan beban dari komponen alat pencetak briket jika diberi beban 50 N.

Persiapan alat dan bahan sangat diperlukan untuk melakukan proses perakitan alat yang telah
didesain. Dimulai dari pengukuran besi hollow yang akan dipotong, pemotongan besi pipa yang
akan dijadikan poros, hingga tahap penyatuan komponen tersebut menggunakan las. Setelah semua
proses sudah selesai, tahap selanjutnya adalah memastikan semua komponen dapat berjalan dengan
sempurna.

Kemudian untuk mengetahui perancangan alat tersebut dapat berjalan dengan baik, maka
diperlukan proses pegujian alat dengan menghidupkan motor listrik dengan kapasitas 1500 W atau
1,5 KW dengan putaran motor 1400 rpm. Daya dan putaran motor listrik ini diteruskan ke gearbox
menggunakan transmisi puli dan sabuk. Dengan diameter puli pada poros motor penggerak sebesar
7,4 mmdan diteruskan ke puli Gearbox berdiameter 80, 100 dan 120 mm sedangkan jenis V-belt
yang digunakan yaitu tipe A-49.

Dengan transmisi V-belt dan pulli ini bisa menggerakkan atau memutar poros Gearbox dengan
rasio % meneruskan putaran pada poros engkol dengan masing-masing putaran sebesar 17,3 rpm,

20,7 rpm dan 25,9 rpm. Kemudian gear box akan menggerakan rantai yang sudah dilas gear kecil
pada gear box ke gear besar untuk memutar poros yang di sambungkan ke piston pencetak dengan
kecepatan 17,3 Rpm.

Adonan briket yang dimasukkan melalui corong masuk dan masuk ke dalam wadah cetakan,
Saat proses piston mendorong berlangsung, maka adonan yang sudah di masukan akan dibentuk
secara otomatis, hasil briket yang telah dipress akan otomatis keluar ke tempat pemotong yang
sudah tersedia alat potong dan bisa langsung di potong dengan ukuran 5 cm.

Pembahasan Hasil Pengujian

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui hasil kinerja alat, pengujian ini menggunakan
arang dan tepung kanji sebagai bahan dasar pembuatan briket dengan massa 3 kg yang dilakukan 3
variasi putaran untuk mencari hasil yang baik, adapun hasil dari pada pengujian alat tersebut dapat
dilihat pada tabel 2 sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil Pengujian Alat untuk briket berbentuk silinder

No Massa Bahan (kg) Putaran Hasil Pengujian Silinder
(Rpm)
Utuh Tidak utuh
1 25,9 14 7
2 3 20,7 17 4
3 17,3 19 2
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Hasil pengujian menggunakan putaran 17,3 Rpm yang keluar dari rasio gearbox mendapatkan
hasil utuh paling banyak dibandingkan dengan putaran yang lain, seperti yang diperlihatkan pada
gambar 6 sebagai berikut :

20 -
Fas]

L 15 -

@ 10 -

@ c | m Utuh
T = Tidak Utuh

25,920,717,3
Putaran (Rpm)

Gambar 6. Grafik hasil pengujian briket berbentuk silinder menggunakan 3 putaran.

Pengujian yang dilakukan mendapatkan dua bentuk hasil briket, untuk yang berbentuk kubus
didapatkan hasil yang berbeda dari pada berbentuk silinder seperti pada tabel 3 sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Pengujian Alat untuk briket berbentuk kubus

No Massa Putaran Hasil Pengujian Kubus
Bahan (kg) (Rpm)
Utuh Tidak utuh
1 25,9 12 11
3
20,7 15
17,3 17,3

Berdasarkan tabel 3 putaran 17,3 Rpm mendapatkan hasil paling baik daripada putaran yang
lain seperti yang diperlihatkan oleh gambar 7 sebagai berikut :

20 -
)
[<3)
X 15 -
|-
M 10 -
= m Utuh
25
T 0 . M Tidak utuh

25,920,717,3
Putaran (Rpm)

Gambar 7. Grafik hasil pengujian briket berbentuk kubus menggunakan 3 putaran.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasilpenelitian dari perancangan hingga analisis hasil yang dilakukan, dengan
tinggi rangka 60cm, lebar rangka 42 cm, panjang rangka 95 cm, lebar corong 8cm, tinggi rumah
pencetak 11cm, dan corong 16cm, dan diameter poros 4cm. Dimana perancangan alat telah selesai
dengan sistem kerja motor listrik yang berputar dengan kecepatan 1400 rpm yang kecepatannya
direduksi ke gearbox melalui sistem tranmisi oleh sabuk dan pulley, selanjutnya putaran akan
direduksi lagi oleh sistem gear sproket yang di las pada poros sehingga kecepatan semakin
melambat untuk memutar poros dan menghasilkan gaya maju mundur pada piston pencetak
sehingga mampu untuk memadatkan briket dari bahan baku campuran arang dan tepung kanji
(gram) dengan perbandingan campuran adonan 3:0,9. Maka hasil analisis menunjukan dengan
putaran 17,3 Rpm mendapatkan hasil yang utuh sebanyak 19 briket silinder dan kubus sedangkan
untuk silinder yang tidak utuh 2 dan 3 untuk kubus. Hasil dari putaran ini lebih baik dibandingan
dengan putaran yang lain. Dari hasil pengujian tersebut diketahui bahwa briket yang tidak utuh
disebabkan oleh kurang optimalnya pemasukuan briket kedalam corong cetak sehingga
mengakibatkan kurangnya stok briket didalam rumah cetakan yang didorong oleh piston pencetak.

5.2 Saran

Alat pencetak briket ini telah berfungsi dengan baik tapi diperlukan penyempurnaan pada
pemotong otomatis dan diperlukan ketelitian dalam pemasukan kedalam corong penceak agar hasil
dari cetakan briket sesuai dengan ukuran yang diinginkan.
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